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Abstrak: (1) Konselor dalam rangka pendampingan atlet Aceh pada persiapan PONXXI/2024 Aceh-
Sumut. (2). Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat memperlancar pendampingan atlet Aceh pada
persiapan PONXXI/2024 Aceh-Sumut.Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung Sport Senter Banda Aceh mulai
tanggal 26 sampai dengan 31 Agustus 2024. Kesimpulan Pelaksanaan dari program kegiatan pengabdian
pada masyarakat (PKM) ini sudah berjalan dengan lancar Selain itu, atlet juga menunjukkan kemajuan
nyata dalam penguasaan teknik manajemen stres. Sebanyak 80% peserta melaporkan keberhasilan dalam
menerapkan teknik pernapasan dan mindfulness yang diajarkan selama sesi pelatihan. Teknik ini membantu
mereka mengelola tekanan secara efektif, baik selama latihan maupun saat menghadapi situasi kompetitif.
Penguasaan teknik tersebut menjadi salah satu langkah penting dalam mempersiapkan mental atlet agar
lebih fokus dan percaya diri.
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Abstract: (1) Counselors in the context of mentoring Aceh athletes in preparation for PONXX1/2024 Aceh-
North Sumatra. (2). It is hoped that this activity can facilitate mentoring of Aceh athletes in preparation for
PONXXI/2024 Aceh-North Sumatra. This activity was carried out at the Senter Sport Building, Banda Aceh
from 26 to 31 August 2024. Conclusion The implementation of this community service program (PKM) has
run smoothly. In addition, athletes also showed real progress in mastering stress management techniques.
As many as 80% of participants reported success in applying the breathing and mindfulness technigues
taught during the training session. This technique helps them manage stress effectively, both during training
and when facing competitive situations. Mastering these techniques is an important step in preparing athletes
mentally to be more focused and confident.
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Pendahuluan

Aspek psikologis memiliki peran dalam mencapai prestasi pada bidang olahraga.
kaitan antara kondisi psikologis dan performa merupakan kajian yang diusulkan untuk
memprediksi kinerja puncak atlet (Filho, E., & Moraes, L.2008). Melihat situasi kesiapan Provinsi
Aceh saat pelatih harus menyiasati agar atletnya dapat menampilkan performa terbaik agar
mencapai prestasi yang maksimal. Salah satu komponen yang menentukan tercapainya
prestasi tinggi dalam olahraga yaitu keadaan psikologi atlet (KONI, 2016). Penelitian psikologi
olahraga dan pertumbuhannya yang terus menerus selama beberapa dekade terakhir,
mengartikan bahwa aspek psikologis memainkan peran penting dalam performa olahraga
(Masters, Chu-Min Liao, R. S. W. 2002). Atlet mampu dalam mengembangkan keterampilan
psikologis seperti konsentrasi, keterampilan pengendalian kecemasan, penetapan tujuan.
Konsentrasi sendiri didefinisikan kemampuan atlet untuk memusatkan perhatian dan pikiran
hanya pada informasi yang penting bagi kesuksesan performa nya dalam pertandingan.
Sejalan dengan itu sebuah penelitian mengungkapkan ditemukannya hubungan yang rendah di
cabang olahraga beregu antar aspek psikologis kepercayaan diri atlet dengan performa
atlet (Nanda,F. A., & Dimyati. 2019). Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan tidak terdapat
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hubungan rendah pada cabang olahraga seni bela diri karate dan silat antar aspek
psikologis kontrol kecemasan dengan prestasi(Dimyati, D. (2019). Pentingnya psikologis mental
kinerja pada atlet dapat mempengaruhi performa atlet, dimana kekuatan memiliki pengaruh
signifikan lebih besar dalam keterampilan. Hasil penelitian sebelumnya didukung dengan
penemuan yang mengatakan pentingnya pelatihan keterampilan psikologis dalam pengembangan
performa atlet(Hastuti, T. A. 2013).

Kesehatan mental memiliki peran krusial dalam dunia olahraga, khususnya bagi atlet muda
yang sedang menjalani masa pembinaan. Tekanan kompetitif yang tinggi, ekspektasi besar dari
pelatih, keluarga, dan masyarakat, serta tantangan emosional yang harus dihadapi atlet sering kali
menjadi faktor yang memengaruhi performa mereka secara signifikan. Tidak hanya keterampilan
fisik yang diperlukan untuk mencapai prestasi optimal, tetapi juga keseimbangan mental dan
emosional yang mendukung ketahanan dalam menghadapi berbagai tekanan. Dalam konteks ini,
pendekatan psikologis dalam pembinaan atlet menjadi semakin penting untuk membantu atlet
muda mengelola stres, meningkatkan fokus, dan mengoptimalkan performa mereka. Program
pendampingan psikologi yang efektif tidak hanya terbatas pada penguatan fisik, tetapi juga
mencakup kesejahteraan mental dan emosional yang menjadi dasar utama keberhasilan atlet
dalam jangka panjang (Adi, 2016).

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Aceh tingkatkan pengawasan kepada atlet
dan pelatih menjelang PONXXI Aceh-Sumut. Pengawasan tersebut, tidak hanya pada peningkatan
kemampuan, tapi juga pada kesehatan, gizi yang harus diperhatikan selama TC berlangsung dan
saat menghadapi PONXXI. Bidang Pembinaan dan Prestasi (Bimpres) KONI Aceh bekerjasama
dengan Piskolog Olahraga yang berkecimpung didalam nya adalah ahli psikologi dibidang olahraga
yaitu Dosen-Dosen Olahraga dan mahasiswa olahraga.

Peran psikologi dalam olah raga prestasi telah diakui sejak lama. Pada 1898, Norman
Triplett melakukan penelitian pertama di bidang psikologi olahraga. sejak saat itu mulai
bermunculan berbagai studi psikologi yang berkaitan dengan olahraga. Aspek-aspek psikologis
sperti kesejahteraan emosi, motivasi, kepribadian, inteligensi, citra tubuh, perasaan kendali
terbukti berpengaruh terhadap prestasi olahraga para atlet.

Menjelang Pekan Olah Raga Nasional XXI Aceh Sumut yang akan diadakan pada tanggal
9 sampai dengan september 20 september 2024, Provinsi Aceh tidak hanya mempersiapkan
atletnya dalam hal keterampilan teknis atau fisik, tetapi juga mulai menggunakan jasa ahli
psikologi ataupun konselor untuk memaksimalkan keterampilan psikologis atlet yang diharapkan
dapat meningkatkan performance atlet. Seluruh atlet dari semua cabang yang akan diikuti akan
diikutsertakan dalam program pendampingan psikologis secara bertahap atau beberapa
gelombang.

Adapun yang dimaksud dengan pendampingan psikologis adalah serangkaian program
intervensi psikologis, mulai dari analisis kebutuhan, pembangunan kapasitas, dan latihan beberapa
keterampilan dasar pengelolaan mental yang dilaksanakan secara klasikal, serta konseling
individual, sampai dengan konseling dan psikoterapi serta dukungan pada saat PON berlangsung.
Untuk keperluan tersebut, KONI provinsi Aceh bekerjasama dengan beberapa perguruan tinggi
yang ada jurusan ilmu keolahragaan termasuk Dosen dan mahasiswa program studi pendidikan
kepelatihan olahraga Universitas Gunung Leuser Aceh yang diminta oleh KONI Aceh sebagai
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penyedia dan pelaksana kegiatan ini untuk menyediakan konselor yang bertugas mendampingi
dan menyediakan layanan konseling bagi para atlet Aceh yang akan berlaga pada PON XX1/2024
Aceh-Sumut.

Metode

Metode pelatihan dilakukan dengan metode: ceramah dan tanya jawab, demonstrasi,
latihan dan praktik. Materi pelatihan disajikan dengan lebih banyak praktek dari teori, dengan
rasio perbandingan 25 % teori dan 75 % praktek. Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung Sport
Senter Banda Aceh mulai tanggal 26 sampai dengan 31 Agustus 2024.

Hasil dan Pembahasan

Individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan lebih mudah mengendalikan
dirinya dalam keadaan seperti apapun, tenang dalam melakukan sebuah tindakan, dan
lebih mudah memusatkan perhatian.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan setelah setiap sesi pelatihan melalui umpan balik dari atlet mengenai
efektivitas teknik yang diajarkan. Sementara itu, evaluasi dilakukan melalui: (a) Diskusi kelompok
setelah beberapa kali pertemuan, di mana atlet berbagi pengalaman dan strategi yang mereka
terapkan. (b) Penyesuaian materi pelatihan berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan
efektivitas program.

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan
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Gambar 3. Kegiatan Pelaksanaan
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Gambar 4. Mendengar kendala-kendala atlet saat dilapangan sebelum PON
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Gambar 6. Melihat Perkembangan Atlet setelah pendampingan psikolog

Kesimpulan

Kesimpulan Pelaksanaan dari program kegiatan pengabdian pada masyarakat (PKM) ini
sudah berjalan dengan lancar Selain itu, atlet juga menunjukkan kemajuan nyata dalam
penguasaan teknik manajemen stres. Sebanyak 80% peserta melaporkan keberhasilan dalam
menerapkan teknik pernapasan dan mindfulness yang diajarkan selama sesi pelatihan. Teknik ini
membantu mereka mengelola tekanan secara efektif, baik selama latihan maupun saat
menghadapi situasi kompetitif. Penguasaan teknik tersebut menjadi salah satu langkah penting
dalam mempersiapkan mental atlet agar lebih fokus dan percaya diri.

Dalam hal keterampilan sosial, program ini juga memberikan hasil positif. Sekitar 70%
atlet mengaku mengalami peningkatan dalam kemampuan komunikasi dan kerja sama dengan
rekan satu tim. Peningkatan ini sangat penting, terutama dalam cabang olahraga yang
membutuhkan koordinasi tim dan hubungan interpersonal yang baik. Kemampuan ini menjadi
bekal yang berharga bagi atlet dalam membangun solidaritas tim dan meraih hasil terbaik dalam
kompetisi.

Kepuasan peserta terhadap program ini juga cukup tinggi. Berdasarkan survei
pascapelatihan, 90% atlet menyatakan bahwa program ini bermanfaat bagi perkembangan
mereka, baik secara mental maupun dalam kemampuan olahraga. Mereka meyakini bahwa
keterampilan yang diperoleh selama pelatihan akan membantu mereka menghadapi kompetisi
dengan lebih baik di masa depan.
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